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ABSTRAK

Masyruhin Rosyid. NIM. 07.221.695. Relevansi Peikdid Berbasis Masyarakat
dengan Pendidikan Islam Tesis. Program Pasca &ddaiversitas Islam Negeri
(UIN) Sunan Kalijaga. Yogyakarta. 2010.

Pendidikan dilaksanakan untuk mengawal tumbuh kembaanusia
sepanjang rentang kehidupannya mulai dari dalanmdd@yan hingga akhir
hayatnya(long life education)Akan tetapi akhir-akhir ini banyak sekali praktik
praktik pendidikan formal maupun non formal yangtju malah mengacaukan
perjalanan tumbuh kembang manusia, anak didik masekolah guna
mempersiapkan tantangan dimasa depan akan tetalgirsmenyelesaikan proses
pembelajarannya anak didik merasa asing dalam dmggnnya ditambah lagi
anak didik sebagian merasa kurang percaya diritohabullah ketergantungan
terhadap ijazah, sehingga dari tahun ketahun semakirtambahlah para
pengangguran dan ironisnya mereka adalah golomgalek.

Dari latar belakang masalah tersebut memunculkéerapa petanyaan:
1)Mengapa pendidikan selama ini kurang memberikaluss bagi problem
masyarakat? 2) Bagaimanakah proses pemberdayagaraiest bagi peningkatan
pendidikan? 3) Bagaimana konsep pendidikan berlbaassyarakat dan Relevansi
dengan pendidikan Islam? Bahasan ini berusaha masgian membahas tentang
bagaimanakah sebenarnya alternatif model pendidykany bisa berguna bagi
anak didik dalam lingkungan serta memberdayakagklingan dengan segala
keterbatasan dan potensi yang ada dalam masyaeas@ibut

Penelitian ini termasukbrary reseachyaitu sumber primer datanya dari
al-Qur'an, dan dibantu analisanya dengan beberapakpan dari para tokoh
mufassir dan tokoh-tokoh pendidikan tentang temandié&an Berbasis
Masyarakat. Teknik analisa dalam penelitian inil@daontent analysisdan
interpretatif hermeneutik

Hasil penelitian ini adalah bahwasannya dari seguan pendidikan
berbasis masyarakat dengan pendidikan Islam terdagiaerapa unsur yang
relevan diantaranya akhlak dan terciptanya pendidiseumur hidup. akhlak
mempunyai penjabaran yang sangat luas, kata alddakdua macam yakni
mahmudah dan mazmu’ah. Dalam uraian akhlak mahmueegirat makna
melakukan sesuatu hal yang baik pada kondisi daaigertentu hal ini mungkin
searah dengan action. Jadi menurut analisa peaddisrelevansi antara tujuan
pendidikan berbasis masyarakat dengan tujuan p&adidslam pada umumnya
yakni menjadikan pribadi yang mempunyai akhlak enalau terpuiji.

Kalau kita lihat lebih dalam, Pendidikan berbasisasyarakat
mengedepankaaction (tindakan atau sikap) guna mengatasi berbagai kaan
yang mencakup beberapa aspek baik skill, penyulelkanomi maupun agama.
Action disini dapat sebut sebagai akhlak mahmudah: selgagabaran sebuah
masyarakat mengetahui ada salah satu aspek yargplaem permasalahan atau
kekurangan, kemudian dengan situasi dan kondigrgepi pendidikan berbasis



melakukan sebuahction yakni action yang sesuai dengan situasi dan kondisi
singkat kata action yang memberi manfaat.

Kemudian terciptanya pendidikan seumur highapla pendidikan berbasis
masyarakat seperti yang diterangkan diatas, pé@tidiersebut secara tidak
langsung masyarakat dituntut untuk selalu krititaslasetiap kekurangan atau
permasalahan yang terjadi dalam wilayah masyaredtaebut. Dengan begitu
seiring berjalannya proses yang selalu kritis nrakacullah proses belajar yang
terus-menerus atau bisa disebut juga dengan bskjanur hidup.

Hal ini sesuai dengan pendidikan Islam yang mengysparadigma
belajar “tuntutlah ilmu dari buaian sampai ke lidagat”. Arti luas pendidikan
seumur hidup atau bias disebut juga dengan pergidikpanjang haydifélong
education. Hasil penelitian ini diharapkan menjadikan kdnisi dalam keilmuan
maupun praktik pendidikan bahwasannya pendidikamjade basic guna
menghadapi tantangan anak didik bukan menjadi ssdéin penghambat daya
kreatifitas anak didik



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pad&BSMenteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertdng8ajanuari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal
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[I. Konsonan rangkap karemasydd ditulis rangkap:

(plaxia ditulis mutdaqgidn

w

3Ac ditulis iddah
Il. Ta' marbztah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

-~

TS ditulis hibah
ZEPEN ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-k&tab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zdladat glan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata tktulis t:
dand ) ditulis ni'matullzh
sy Hhall il zakatul-fi fri
IV. Vokal pendek
_____(fathah) ditulis a contoh Qe ditulis daraba

(kasrah) ditulis i contoh asﬁ ditulis fahima

" (dammah) ditulis u contoh S ditulis kutiba

V. Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulisa (garis di atas)

dlals ditulis jahiliyyah
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2. fathah + alif magpr, ditulisa (garis di atas)
e ditulis yasa
3. kasrah + ya mati, ditulis(garis di atas)
aan ditulis majd
4. dammah + wau mati, ditulis (dengan garis di atas)
o A ditulis furid
VI. Vokal rangkap:
1. fathah + ¢ mati, ditulis ai
aSi ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au

Js8 ditulis gaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam shkaia, dipisahkan dengan

apostrof.
il ditulis a'antum
Gael ditulis u'iddat
Gl SE  ditulis la'in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif + Bm

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
O Al ditulis al-Quran

o) ditulis al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan memaggengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkanofhunya
ol ditulis asy-syams
o Ladl) ditulis as-samt'

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuaigde Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dagdulis menurut

penulisannya

S o= 8 ditulis zawi al-furid

Jal aaudl ditulis ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

eugﬁu\d.a;)l\&m)j\
aall dl o opallall 2 &1 T Y A Y A g 28 ) Jaaaa saie
Gpallall 5 o all 5 adaal fpmaal, 5 2a:

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadiratahl Swt. yang atas
berkat inayah-Nya penulis mendapatkan kesempatam ldgkuatan untuk
menyelesaikan penulisan tesis yang berjudul “Relgiv@endidikan Berbasis
Masyarakat Dengan Pendidikan Islam”

Salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepagegan kita Nabi
besar Muhammad Saw. yang telah membawa kita dam &kegelapan menuju
alam yang terang berderang dan dipenuhi ilmu pahgean.

Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa tersusunnimitegidak lepas
dari uluran tangan dari berbagai pihak. Untuk ialach kesempatan ini penulis
ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besatag penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H M. Amin Abdullah selaku RektorNUISunan Kalijaga
Yogyakarta

2. Bapak Prof. Dr. H. Iskandar Zulkarnain, selaku Rive Program
Pascasarjana dan seluruh staf Program Pascasdijdr&unan Kalijaga

3. Bapak Dr. Nizar Ali M.A., selaku ketua Prodi Stutlikum Islam

4. Dr. Sumedi M.Ag Selaku sekretaris jurusan Pendidikslam sekaligus

sebagai pembimbing dalam penulisan tesis ini.
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5. Orang tua penulis yang telah banyak berkorban $&pgnperjalanan
menuntut ilmu ini.
6. Istriku yang setia dan sabar mendampingiku dalasw&an apapun
7. Sahabat dan teman-teman karib baik yang telah meénseenangat dan
dukungan serta kritikan.
8. Serta semua pihak yang tidak mungkin disebutkansaisatu.
Semoga apa yang mereka berikan akan mendapat rbglasg setimpal
dari Allah Swt. dan mudah-mudahan tesis ini dagatianfaat bagi pembaca dan

terlebih bagi penulis khususnya.

Yogyakarta, 24 Desember 2010
Penyusun,

Masyruhin Rosyid
NIM.07.221.695

14



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL.......coiiiiiiiiiii e ...
PERNYATAAN KEASLIAN ..ot Ii
PENGESAHAN DIREKTUR .....cciiiiiiiiii s il
PERSETUJUAN TIM PENGUJL......cooiiiiiiiii e v
NOTA DINAS PEMBIMBING .......ccoooiiiiiiiiiiimmmr v
ABSTRAK L. Vi
PEDOMANTRANSLITERASI ... viii
KATA PENGANTAR .o 1 X
DAFTAR IS ..ot XV

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah....................i e eeeeeieeiiiiiicen 1
B. Perumusan Masalah ... 7
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........cocccocecvveveeiiiiiininnnnnnnn. 8
D. Kajian PuStaka...........cuuuiiiiiiiiiiieeee 9
E. Kerangka TeONM......uuuuuuuiiiiiiieie et e e 10
F. Metode Penelitian...............uuueiiiiiiiiiiiieeei e 20
G. Sistematika Pembahasan .............ccccoiiiiiiiiiiiiiiii e 22

BAB Il DINAMIKA PENGEMBANGAN MASYARAKAT

A. Pengertian Pengembangan Masyarakat..........ccccceeeeeeeeiiineene. 24
B. Beberapa Tema Pembangunan Masyarakat .....cccceeeeo........... 38
C. Intervensi dalam Pengembangan Masyarakat....................... 49

BAB III KONSEP PENDIDIKAN BERBASISMASYARAKAT

A. Pendidikan Berbasis Masyarakat ............ccceeeemiiniiiiiiininnneneenn. 65

B. Tujuan Pendidikan Berbasis Masyarakat.......oo..evvvvreeeeeee... 66

15



C. Prinsip-prinsip Pendidikan Berbasis Masyarakat.................... 67

D. Peran Masyarakat dalam Pendidikan Berbasis Masyfrak..... 68

E. Peran Pemerintah dalam Pendidikan Berbasis Massfarak..... 70

F. Pesantren sebagai Pendidikan Berbasis Masyarakat............ 72
BAB IV KONSEP PENDIDIKAN ISLAM

A. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam 75

B.. Kurikulum Pendidikan Islam 83

C.. Tugas dan Fungsi Pendidikan Islam 92

D.. Beberapa Unsur Pendidikan Berbasis Masyarakat Rafeyan

dengan Pendidikan Islam 95

BAB V PENUTUP

A, KESIMPUIAN .t ettt 106

B. Saran-Saran ..........ccccoiiiiiiiiii e 109
DAFTAR PUST AK A e e e e eeeees 110
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ... 113

16



BAB |

RELEVANSI PENDIDIKAN BERBASIS MASY ARAKAT
DENGAN KONSEP PENDIDIKAN ISLAM

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi tumpuan harapan bagi peningktaaitas
sumber daya manusia (SDM) Bangsa Indonesia. Pé&adidnenjadi sarana
bagi pembentukan intelektualitas, bakat, budi gék&hlak serta kecakapan
peserta didik. Atas pertimbangan inilah selayakisganua pihak selalu
memberikan perhatian secara maksimal terhadap didpendidikan.
Perhatian tersebut antara lain direalisasikan mietakja keras secara continu
dalam memperbaharui dan meningkatkan kualitas péaai dari waktu
kewaktu. Melalui cara demikian, pendidikan diha@pkmampu menjawab
aneka macam kebutuhan, tuntutan dan permasalamantgagah dihadapi
masyarakat.

Dalam realitas sering kita jumpai anak didik yangrtéhun-tahun
menggeluti dunia pendidikan akan tetapi setelalessel dan kemudian
melebur dalam dunia masyarakat, anak didik terseierasa menjadi alien
dan merasa terisolir dalam dunia masyarakat. Innhaméakan bahwa
pendidikan yang ia tempuh tidak bisa membawa aimdik tersebut menjadi
mandiri dan mampu mengatasi problem yang ia hadpiyang lebih ironis

anak didik tersebut tidak peka dan tidak bisa memmlrealitas yang ada.

! ZubaediPendidikan Berbasis Masyarakat (Upaya Menawarkans¢erhadap
Berbagai Problem Sosia(Jogjakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), him. V
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Hal ini berbeda sekali dengan ungkapan belajar padsan proses perubahan
tingkah laku individu (siswa) untuk menyesuaikan déngan lingkungan.

Oleh karena itu dunia pendidikan dimasa depan mgnuhiuntut
untuk lebih dekat lagi dengan realitas dan perrmahsal hidup yang tengah
menghimpit masyarakat. Ungkapsechool is mirror societysekolah/Imbaga
pendidikan adalah cermin masyarakat) seyogyanyarkdssnar mewarnai
proses pendidikan yang sedang berlangsung. Sebaysekuensinya,
lembaga pendidikan harus ikut berperan aktif dataemecahkan problem
sosial.

Komitmen terhadap pemecahan problem sosial sepegeharusnya
menjadi bagian dari visi dan misi dunia pendidikasional. Bahkan lembaga
pendidikan nasional dituntut untuk lebih melipat@kan komitmen
sosiologisnya mengingat kompleksitas permasalatzary yengah dihadapi
Bangsa Indonesia.

Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antaraarkel,
pemerintah dan masyarakat. Keluarga adalah lempagama dan utama
bagi pembentukan nilai-nilai dan karakter manudiabitual formation,
pemerintah dengan fasilitas sekolah meneruskanrniliga dan karakter yang
dibangun dilingkungan keluarga sebagai pendidikaduk dan dilanjutkan
dilingkungan masyarakat yang juga bertanggung jasl@bm pembentukan

moral anak. Dalam bukunya Muhaimin, Ki Hajar Devemat menyebutnya

2 Sugihartono dkkpsikologi Pendidikan(Jogjakarta: UNY Press, 2007), him. 126.
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dengan istilah Trisentral PendidikAn.Namun demikian, aktualisasi
pemeransertaan terutama antara sekolah dengan ralegytersebut masih
sangat berfariatif antar daerah dan antar satuaass@endidikan.

Pembangunan tidak terkecuali pembangunan  pendidikan
direncanakan dengan pendekatanechanistic planning modelatau
engineering modeyang memposisikan masyarakat sebuah objek lilae
print perubahan yang berasal dari atatengan paradigma ini, maka
pemeransertaan identik dengan memaksa masyarakat orengerti dan
mengikuti kemauan birokrat pendidikan dan membakiberhasilan
implementasi kemauan tersebut pola pendekataniperghrah oleh masih
melekatnya buday#&eodal yaitu sikap paternalistic dan hubungarpatron
klien memposisikan sebagai hubungan bapak-anak, adackgaan anak
untuk menerima dan menghormati keputusan yangakkatoleh bapak yang
akan selalu bersikap menggurui dan mengendalikak. an

Paradigma berikutnya adalah yang menyangkut pemaidemtang
partisipasi itu sendiri, yang sesungguhnya merupa&kibat logis dari
paradigma yang pertama. Paradigma demikian menimsisnasyarakat
atau institusi kemasyarakatan sebagai subordirasibitokrasi pemerintah
yang hanya menjadi penerima pasif program dan besipasi sesuai dengan

“kapling” yang disediakan pemerintah.

 Muhaimin dan Abdul MujibPemikiran Pendidikan Islam kajian Filosofik dan
Kerangka Dasar OprasionalnyéBandung: Trigenda Raya, 1993), him. 287.

* Loekman Sutrisndylenuju MasyarakatPartisipatifYogyakarta: Kanisius, 1993),
him. 28.
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Terlepas dari paradigma-paradigma diatas, pendidikBengan
berbasis pada masyarakat adalah prbs@san action planning modghitu
model yang menekankan pada upaya untuk mensistemdspirasi
pembangunan yang ada dalam masyarakat dan menyusojadi sebuah
dokumen perencanaan atau kebijakan.

Keputusan tentang pembangunan pendidikan adaldrkbaspakatan
bersama antara birokrasi dan masyarakat, prosebgmgunan menerapkan
prinsip people-centered developmepartisipasi diartikan sebagai kerja sama
antara rakyat dengan pemerintah dalam, merencanakataksanakan |,
melestarikan, dan mengembangkan hasil pembang8eaagai sebuah kerja
sama, maka masyarakat diasumsikan mempunyai dspifag dan budaya
yang perlu diakomodasikan dalam proses perencate@apelaksanaan suatu
program. Pendidikan harus berlangsung dari, olerbéasama masyaraRat

Pendidikan dari masyarakat artinya memberikan jawaterhadap
kebutuhan rfeed$ masyarakat. Oleh masyarakat berarti masyarakigirbu
objek pendidikan, tetapi berpartisipasi aktif dimanasyarakat mempunyai
peranan dalam setiap langkah program pendidikanRymsip bersama
masyarakat berarti masyarakat diikutsertakan dakamua program dan atas
persetujuan masyarakat, karena program tersebutdah kebutuhan nyata
masyarakat itu sendiri, inilah sekarang yang disetmbagai pendidikan

berbasis masyarakafgmmunity-Based Educatipn

®> Moeljarto Tjokrowinoto Politik Pembangunan: Sebuah Analisis Konsep, Atz
Strata(Yogyakarta: Tiara Wacana,1995), him. 80.

®H. A. R. Tilaar,Pendidikan, Kebudayaan dan Masyarakat Madani Ind@neStrategi
Reformasi Pendidikan Nasion@andung: Remaja Rosdakarya, 1999), him. 80.
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Pengertian tentang basis dapat menunjuk pada témegemilikan
masyarakat, secara gamblang dapat dikatakan bghatéaasesuatu berbasis
masyarakat, maka hal itu sepenuhnya menjadi miikyarakat. Kepemilikan
mengimplikasikan adanya pengendalian secara uttlitadap pengambilan
keputusan, kepemilikan penuh berarti bahwa masgarakmutuskan tujuan
dan sasaran, pembiayaan, kurikulum, standar ujign dan kualifikasinya
persyaratan siswa dan sebagainya

Pendidikan berbasis masyarakat menekankan pentnggmahaman
akan kebutuhan masyarakat dan cara pemecahan aiesyaleh masyarakat
dengan menggunakan potensi yang ada di masyansieaturut Watson
sebagaimana dikutip oleh Umberto Sihombing dalankatahnya yang
berjudul Konsep dan Pengembangan Pendidikan Berbasis Malsyara
mengemukakan bahwa pendidikan berbasis masyaramtliki tiga elemen
yaitu:

1. Mementingkan warga belajar sebagai dasar untuk emebgngkan
program belajar dan senantiasa memperhatikan Kedrutuelajar
masyarakat, karena sebenarnya mereka tahu apa wyergka
butuhkan.

2. Program dimulai dari perspektif yang kritis, adgpesepektif dalam
melihat masyarakat yaitu konservatif, liberal daiti&k Pendidikan

berbasis masyarakat menggunakan kritis yang merempdgntingnya

" Fasli Jalal dan Dedi Supriyadi (editoReformasi Pendidikan Dalam Konteks Otonomi
Daerah (Yogyakarta: Adi Cipta, 2001), him. 176.
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perbaikan kemampuan dasar masyarakat, meningk&i@ampuan
yang sudah ada dan partisipasi dalam setiap kegiata
3. Pembangunan masyarakat yang menekankan bahwa rprdigiajar
harus berlokasi di masyarakat, menjawab kebutuhasyanakat,
menciptakan rasa memiliki, dan program itu diragcadgiputuskan
serta diatur oleh masyarakat sehingga mereka meuotbéesatuan
yang lebih besér
Di dalam UU No. 20 tahun 2003 juga disebutkan bahveayarakat
adalah bagian dari pendidikan, dalam hal ini masdsar ikut menentukan
arah dan sekaligus ikut bertanggung jawab terhpdlgksanaan pendidikan.
Peran masyarakat dalam pendidikan nasional dijaieimUU pasal 54 ayat 1
dan 2 . UU No. 20 tahun 2003. ayat (1) yaitu mengidn peran serta
masyarakat dalam pendidikan meliputi peran sertargegan, kelompok,
keluarga, organisasi profesi, pengusaha dan pelaypendidikan. Sedang
ayat (2) menyebutkan bahwa masyarakat dapat berpseda, sebagai
sumber, pelaksana dan pengguna hasil pendidilzem pasal 56 ayat (2)
juga menjelaskan mutu pelayanan pendidikan yangdpuoielperencanaan,
pengawasan dan evaluasi program pendidikan melaisan pendidikan dan
komite sekolah atau madrasah. Untuk memaksimalkananp serta
masyarakat didalam penyelenggaraan pendidikan masisampai kini
ternyata belum membuahkan hasil yang memuaskanmdatantek

pencapaian tujuan pendidikan.

® Ibid., him. 188.
° UU No.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikasional (Jakarta : Sinar Grafika,
2003), him. 3.
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Namun sebagai langkah awal peluang masyarakat umemkiapatkan
pendidikan sesuai dengan kebutuhannya juga diydkam tersedia seiring
semakin dipahaminya Konsep Pendidikan Berbasis dMakgt. (community
based educatign Bahkan model pendidikan berbasis masyarakat yang
esensinya adalah pendidikan nonformal telah di&ielieradaannya dalam
UU No. 20 tahun 2003 pasal 26 ayat 1 s/d 7.

. Rumusan Masalah

Untuk menghindarkan pembiasan pembahasan penutithere batasan
bahwa dalam tulisan ini, penulis mengharapkan laemgya Pendidikan
Berbasis Masyarakat secara efektif dan efisien.

Menurut penulis mengimplementasikan Konsep PenaldilBerbasis
Masyarakat sangat berbeda dengan konsep-konsepidigand lainnya
misalnya, CBSA. Konsep CBSA dapat diimplementasikapan saja karena
konsep tersebut hanya menjamah praktisi dan pedidita sedangkan untuk
menjalankan Konsep Pendidikan Berbasis Masyaralaiting halnya
mengembangkan atau memberdayakan masyarakat terdeddu ini
diharapkan agar masyarakat dapat berjalan seigngath praktisi pendidikan
sehingga Konsep Pendidikan Berbasis Masyarakatt dagrgalan dengan
maksimal.

Untuk memfokuskan kajian ini maka dirumuskan bep&raumusan
masalah :

1. Bagaimanakah proses pemberdayaan masyarakat bagigkeatan

pendidikan?

2. Mengapa pendidikan selama ini kurang memberikarussobagi

problem masyarakat (masa depan peserta didik) ?
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3.

Bagaimana konsep pendidikan berbasis masyarakat Rédevansi

dengan pendidikan Islam

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan, yaita@niain:

1.

Mengkaji dan menelaah tentang wacana konsep PkadidBerbasis
Masyarakat

Mengkaji dan menganalisis relevansi Pendidikan 8sgoMasyarakat
terhadap pendidikan Islam sehingga dapat digunakérk mengkaji
bentuk penerapan pendidikan Berbasis Masyarakatmdpkendidikan

Islam di Indonesia.

Adapun kegunaan (manfaat) yang diharapkan dagliem ini adalah:

1.

3.

Sebagai kontribusi pemikiran yang bersifat litedalam memperkaya
intelektual muslim.

Sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penuiaahatan

pengembangan pendidikan khususnya dalam peneragadidgkan

masyarakat di Indonesia.

Adanya kesadaran bagi pemikir dan praktisi pendiikuntuk

membuka cakrawala pemikirannya dalam menyikapi @ead dan

pandangan orang lain, tidak ada lataim of truthdan sikap saling
menyalahkan baik antar muslim maupun non muslinmgeh tercipta

cendekiawan muslim yang bersikap dan berfikir isklu
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D. Kajian Pustaka

Dalam membahas penelitian ini penulis terlebih tlaheencari
penelitian-penelitian terdahulu yang membahas atang berhubungan
dengan penelitian ini, dalam hal ini penulis menkamubeberapa kajian
terdahulu di antaranya adalah : tesisnya Sunhajg y@erjudul “Aplikasi
Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat Dimaddrd3imiyah Al-
Ittihaad Pasir Kidul Purwokerto Barat Jawa Tengatésis ini membahas
tentang program-program yang teraplikasikan paddrd&ah Diniyah pada
wilayah kerja penulis yang menunjukkan keberhasifanses interaksi
praktisi, pemilik yayasan serta masyarakat lingkumg Sektor-sektor
keberhasilan tersebut diantaranya adalah praktiesses pendanaan, proses
belajar mengajar dan organisasi

Selain itu tesis buah karya dari Nawawi dengan ljtitHanajemen
Pendidikan Berbasis Masyarakat (studi pada Madradglah Keagamaan
(MAK) Negri Yogyakarta I)” dari tesis tersebut mdwgilkan beberapa
paradigma hal ini dapat diketahui dari hasil amaliga yakni, teridentifikasi
lingkungan Internal dan eksternal yang mempengdratbagai keberhasilan
dan kualitas kegiatan belajar mengajar (KBM). Kemndditemukannya
suatu strategi alternatif bagi pengembangan Maldra@dgyah Keagamaan
(MAK) Negri Yogyakarta | dimasa datang. Strategsébut adalah dilakukan
dengan cara mengemas program-program tutorial MAdam bentuk

pendidikan ala Pondok Pesantren.
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Pada dasarnya buku-buku masih sedikit yang bisamditan oleh
penulis, kebanyakan tulisan yang membahas tentamgligikan berbasis
masyarakat hanya berupa artikel-artikel akan tefaulis berpendapat
bahwa bukunya Fasli Jalal & Dedi Supriadi yang umj "Reformasi
Pendidikan dalam Konteks Otonomi Daeralsangat membantu dalam
penyempurnaan teori konsep Pendidikan Berbasis iMalsst.

E. Kerangka Teori
1.Pengertian Pendidikan Berbasis Masyarakat

Sebelum menguraikan pengertian pendidikan berlaass/arakat
akan lebih jelasnya penulis menyinggung istilahevahsi. Relevansi
adalah keterkaitan atau kesesuaian. Kata ini diakam untuk
menghubungkan dua hal atau lebih yang terlihat dulerp agar mudah
ditemukan kesamaan prinsip, teori-teori, ide-idghirsgga menjadi jelas
hubungan antara keduanya.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgwkijodkan
suasana belejar dan proses pembelajaran agargesdit secara aktif
mengembangkan kepribadian, kecerdasan, akhlak mubarta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakaingsa dan Negara.
Maka dari itu pendidikan merupakan kegiatan yanldeetul memiliki
tujuan, sasaran dan pendidikan menuntut terwujugnygram berjenjang
melalui peningkatan kegiatan pendidikan dan pengajaelaras dengan
urutan sistematika dan perkembangan lainnya. Dadigi&an merupakan

proses bimbingan untuk perubahan sikap dan tatadakeorang dengan
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sadar dalam rangka pendewasaan manusia dan pekdeptibadi yang
mandiri.

Istilah berbasis masyarakat berarti “ berdasarkadap atau
“berfokuskan pada” jadi berbasis masyarakat bebartiasarkan pada atau
berfokuskan pada masyarakat atau dapat dikatakdmvababerbasis
masyarakat adalah menunjuk kepada pemilikan mdsaremasyarakat
terlibat secara penuh proses kegiatannya dari, déehbersama rakyat.
Masyarakat adalah sebuah kelompok yang hidup dalaemah khusus
(bisa bersifat setempat/lokal/regional atau nagjona

Menurut Suparto masyarakat adalah sekelompok manusia yang
telah lama bertempat tinggal disuatu daerah tertel@an mempunyai
aturan yang mengatur tata hidup mereka menuju pgdan yang sama.
Dari batasan tersebut dapatlah diambil kesimpulanwia unsur—unsur
masyarakat adalah sebagai berikut: terdapat kelbtkgsatuan atau
kolektivitas manusia, telah berjalan dalam waktngytama dan bertempat
tinggal dalam daerah tertentu, adanya aturan/&tiéb tyang mengatur
mereka untuk menuju suatu cita—cita yang sama.

Secara konseptual, pendidikan berbasis masyardkddhamodel
penyelenggaraan yang bertumpu pada prinsip "dasyarakat, oleh
masyarakat dan untuk masyarakat”. Pendidikan dasyarakat artinya
pendidikan memberikan jawaban atas kebutuhan masgtarPendidikan
oleh masyarakat artinya masyarakat ditempatkangselmubjek/pelaku

pendidikan, bukan objek pendidikan. Pada konteknaisyarakat dituntut
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peran danpartisipasi aktifnya dalam setiap prograndidikan. Kemudian

arti pendidikan untuk masyarakat artinya masyardiiatit sertakan dalam

semua program yang dirancang untuk menjawab kelntuhereka.

Secara singkat dikatakan, masyarakat perlu untukndesain,

merencanakan,membiayai, mengelola dan menilai sapdi yang

diperlukan secara spesifik didalam, untuk dan atelsyarakat sendff}
2.Pengertian Pendidikan Islam

Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umummggacu
kepada termal-Tarbiyah, al-Ta’db, danal-Ta’'lim*! Dari ketiga istilah
tesebut term yang populer digunakan dalam prakesdigikan Islam
ialah termal-Tarbiyah Sedangkan termal-Ta’'dib danal-Ta’lim jarang
sekali digunakan, padahal kedua istilah tersebiah teigunakan sejak
awal pertumbuhan pendidikan Islafm.

Kendatipun demikian dalam hal-hal tertentu, ketigan tersebut
memiliki perbedaan, baik secara tekstual maupurneksiual. Untuk itu,
perlu dikemukakan uraian dan analisis terhada&ederm pendidikan
Islam tersebut dengan beberapa argumentasi tersafati beberapa

pendapat para ahli pendidikan Islam.

Y Winarno Surakhmadvianajemen Pendidikan Berbasis Sekolah Dalam Rangka
Pengembangan Pendidikan Berbasis Masyargl&gmarang: Kanwil Depdiknas Propinsi jawa
Tengah, 2002), him. 16.

Y“Dalam konferensi internasional pendidikan Islamtgrea first world conference on
Muslim Educatioh yang diselenggarakan oleh Universitas King Abémlz Jeddah, pada tahun
1977, belum berhasil membuat rumusan yang jelaarign definisi pendidikan menurut Islam.
Dalam bagian “rekomendasi” konferensi tersebuta eserta hanya membuat kesimpulan bahwa
pengertian pendidikan menurut Islam ialah keselmupengertian yang terkandung di dalam
istilah ta’lim, tarbiyah danta’dib. Baca Ahmad Tafsillmu Pendidikan dalam Perspektif Islam
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 28.

2Samsul Nizar Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, fit® dan Praktis
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 28.
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a. lIstilahal-Tarbiyah Penggunaan istilahl-Tarbiyah berasal dari kata
Rabb.Walaupun kata ini memiliki banyak arti, akan tétagngertian
dasarnya menunjukkan makna tumbuh, berkembang, lihamae
merawat, mengatur, dan menjaga kelestarian atastehsinya:>

Kata Rabb sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. al-Fatihah
(2): 2. @Alhamd lillahi rabb al-‘Alamin mempunyai kandungan
makna yang berkonotasi dengan istigdfTarbiyah sebab katé&abb
(Tuhan) danMurabbi (pendidik) berasal dari akar kata yang sama.
Berdasarkan hal ini, maka Allah adalah pendidik ¢y Maha Agung
bagi seluruh alam semesta. Sedangkan menurut I@adawi di
dalam tafsirnya, artal-Rabbadalahal-Tarbiyahyaitu menyampaikan
sesuatu sedikit demi sedikit sehingga semptitna.

Berdasarkan ketiga kata di atas, Abdurrahman ai-Ban
menyimpulkan bahwa proses pendidikan Islam bersungada
pendidikan yang diberikan Allah sebagai “pendidé€luruh ciptaan-
Nya, termasuk manusia. Dalam kontek yang luas, quéag
pendidikan Islam yang dikandung di dalam teahirarbiyah terdiri
atas empat unsur pendekatan, yaitu: 1) memeliteararegnjagditrah
anak didik menjelang dewasha(igh), 2) mengembangkan seluruh
potensi menuju kesempurnaan, 3) mengarahkan sditnathmenuju

kesempurnaan, 4) melaksanakan pendidikan secashaget’

Bibid., him. 25.
“bid., him. 26.
Bibid., him. 26.
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Abdurrahman  al-Nahlawi, Imam  al-Baidlawi  dan
Abdurrahman al-Bani tampaknya lebih cenderung mengkan kata
al-Tarbiyah dalam merumuskan definisi pendidikan Islam. Mereka
mendasarkan penggunaan teatdlarbiyah untuk menunjuk makna

pendidikan Islam dengan merujuk firman Allah Q.Blsea’ (17):

24.
‘- 87 - - ”a‘."/ - = 27 "/ (- 227 o = P
UA'B)‘)LA’GJCL}EJ'U‘O'?W | ) La.@.a*\l.afql.’g
‘//. - 16

Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka
berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: dwah
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimanakaer
berdua Telah mendidik Aku waktu keci{Q.S. al-Israa’
(17): 24) :

b. Istilah al-Ta’lim. Istilah al-Ta’lim telah digunakan sejak periode awal
pelaksanaan pendidikan Islam. Menurut Abdul Faftallal, kata ini
lebih bersifat universal dibanding dengahTarbiyah maupunal-
Ta'dib.

Untuk menjelaskan pendapatnya ini Jalal memulaaorga

dengan menjelaskan tingginya kedudukan ilmu (pegetn dalam

Islam). la mengutip Q.S. Al-Bagarah (2): 30-34.
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®Al-Quran Karim dan Terjemahan Artinyaerj. H. Zaini Dahlan (Yogyakarta: Ull
Press, 1999).
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“Ingatlah ketika Rabb-mu berfirman kepada para ik

sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifatuka
bumi. Mereka berkata: mengapa Engkau hendak mekgadi
(khalifah) di bumi orang yang akan membuat kerasgkadanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasaasstt

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau? Tuhan

berfirman: sesungguhnya Aku mengetahui apa yarak tikhmu
ketahui.Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-ndreada-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada
malaikat lalu berfirman: sebutkanlah kepada-Ku naitrenda-
benda itu jika kamu merasa yang benar.Mereka meaaijamaha
suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dpa yang
telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya dtrejk
yang maha mengetahui lagi maha bijaksana. Allahfitmean:
hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-namdaai.
Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nam@ana
benda itu, Allah berfirman: bukankah sudah Kukataka
kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui ralzasja
dan bumi dan mengetahui apa yang kamu perlihatkiam apa
yang kamu sembunyikan?dan (Ingatlah) ketika kamiirben
kepada para malaikat: sujudlah kamu kepada Adamkama
sujudlah mereka kecuali Iblis. ia enggan dan takakarena itu
ia termasuk golongan kafir.”

Menurut Jalal, dalam ayat-ayat itu terkandung pseiage kata

al-Ta’lim jangkauannya lebih jauh dan lebih luas dari kata a
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Tarbiyah Kemudian Jalal mengutip Q.S. Al-Bagarah (2): $8hagai

berikut;

-~ - Z_ £ 2 .7 U2 N R ST PN

LS wisl re=s NPy e Tl Sl Gaule

," w/}/}} }w/}///"":/’ "’/ }}w/}/f,/°f}:

Wﬁ)é@:{)gﬁ@\%&.}-b Mjb (’J \).:ji.:

- 2757 LN .~ .

Q}A.Li:: (0)3..\3\_)
Artinya:Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat
Kami kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu R &sutlada
kamu yang membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan
mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu al-Kitab ad-

Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yangibé&amu
ketahui (Q.S. Al-Bagarah (2): 151)

Kemudian pada kalimate £=413 CoSI7 ., 13,

dalam ayat tersebut menjelaskan tentang aktivitassuRllah
mengajarkantilawat al-Quran kepada kaum muslimin. Menurut
Abdul Fattah Jalal, apa yang dilakukan Rasul bukanya sekedar
membuat umat Islam bisa membaca, melainkan membaua
muslimin kepada nilai pendidikatazkiyah an-nafgpensucian diri)
dari segala kotoran, sehingga memungkinkannya nmeaesl-
Hikmah serta mempelajari segala yang bermanfaat untugtatkii.
Oleh karena itu, maknal-Ta’lim tidak hanya terbatas pengetahuan
yang lahiriyah, akan tetapi mencakup pengetahuaitise mengulang

secara lisan, pengetahuan dan ketrampilan yanghkarnudalam
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kehidupan,perintah untuk melaksanakan pengetahaanpddoman
untuk berperilakd’

Kecenderungan Abdul Fattah Jalal sebagaimana dikakan
di atas, didasarkan pada argumen bahwa manusiamzeryang
mendapat pengajaran langsung dari Allah adalah Ndam as. Hal

ini secara eksplisit disinyalir dalam Q.S. al-Bad@a(2): 31.

Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (bendda)e
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada palaikaia
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama bendada itu
jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"
Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa penggunadAlkataa
untuk memberikan pengajaran kepada Adam as., nk@miki lebih
yang sama sekali tidak dimiliki para malaikat.

Jadi berdasarkan analisis itu, Abdul Fattah Jalal
menyimpulkan bahwa menurut al-Qur’'aal;Ta’lim lebih luas dan
lebih dalam daripadal-Tarbiyah.

Istilah al-Ta’dib. Menurut Syed Muhammad al-Naquib al-Attas,

istilah yang paling tepat untuk menggambarkan ateununjukkan

Pengertian itu diambil Abdul Fattah Jalal dari éyaurat Yunus. Ayat ini menjelaskan

aspek-aspek pengetahuan seperti ilmu falak, tetaiklogika (pembuktian adanya Allah). Baca,
Ahmad Tafsirllmu Pendidikanhlm. 30-31; Samsul NizaFilsafat, him. 28.
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pendidikan Islam adalalal-Ta’'dib.*® Konsep ini didasarkan pada

hadis Nabi SAW:

ST@J@;&‘;};QE(H}JGM\&&Q)

Artinya: Tuhanku telah mendidikku dengan demikian menjadikan
pendidikanku yang terbadR. Al-‘Askary dari Ali ra.)

Kata addabadalam hadits di atas dimaknai al-Attas sebagai
“mendidik”. Selanjutnya ia mengemukakan bahwaddaba
(masdarnya: Ta'dib) adalah “sebagai cara Tuhan mengajar

NabiNya”
Menurut al-Attas,Adab ialah pengetahuan yang mencegah

manusia dari kesalahan-kesalahan penil@iaidab adalah disiplin
tubuh, jiwa dan ruh, disiplin yang menegaskan pealg® dan
pengakuan tempat yang tepat dalam hubungannya mmlenga
kemampuan dan potensi jasmaniah, intelektual dahaniah;
pengenalan dan pengakuan akan kenyataan bahwaddamuwvujud
ditata secara hirarkis sesuai dengan berbagaidinfgkaratib) dan
derajatnya (darajat). KarenAdab menunjukkan pengenalan dan
pengakuan akan kondisi kehidupan, kedudukan dapaeyang tepat
dan layak serta disiplin diri ketika berperan akiiin sukarela dalam
menjalankan peranan seseorang sesuai dengan plamgedan
pengakuan itu, pemenuhannya dalam diri seseoramgndeyarakat

sebagai keseluruhan mencerminkan kondisi keadHkaadilan itu

8syed Muhammad al-Naquib al-Atta&onsep Pendidikan dalam Islarpenerjemah
Haidar Bagir (Bandung: Mizan, 1988), him. 60.

“Ibid., him. 63.

“Ipid., him. 63.
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sendiri adalah pencerminan kearifanhik(nah), yang telah
didefinisikan sebagai ilmu pemberian Tuhan yang omegkinkan
penerima menemukan atau menghasilkan tempat ypagdan layak
bagi sesuatu. Kondisi berada pada tempat yang iagah yang
disebut keadilan, damAdab adalah metode untuk mengetahui,
sehingga dengan itu kita memenuhi kondisi beradia pampat yang
tepat®

Terlepas dari perbedaan pendapat diatas, penulgatda
mengambil poin-poin yang terkandung di dalamnyanw@iranya
adalah pengertian pendidikan Islam pada istilahT@biyah lebih
luas cakupannya, untuk lebih mudahnya memahami udadtari arti
istilah pengertian pendidikan Islam yakni ketigalak diatas adalah
istilah Al-Ta’lim mengisyaratkan adanya proses pamgferan [Imu
Pengetahuan, maksudnya disini bahwa pendidik mekaler
informasi (Ilmu Pengetahuan) sehingga Peserta didikgetahui apa
yang diinformasikan oleh pendidik.

Sedangkan Al-Ta'dib lebih menekankan sektor psikiomniio
atau implementasi dari lImu pengetahuan yang sddatformasikan
kepada peserta didik. Serta Al-Tarbiyah yang mélipertumbuhan,
perkembangan, merawat, mengatur, dan menjaga &edestatau
eksistensinya yang menurut penulis mencakupi is#leTa’lim dan

Al-Ta'dib.

bid., him. 53.
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F. Metodologi Penelitian
1) Jenis penelitian dalam pembahasan ini adalah penelkepustakaan
(library research karena penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan literatur, maupun dokumen atau makaaly mempunyai
relevansi dengan permasalahan yang sedang dibahas.
2) Sumber Data
Menurut sifatnya sumber dokumenter dibagi menjadh, dyaitu
sumber primer dan sumber sekunder.
a. Data Primer
Data atau sumber primer adalah hasil-hasil péaeliatau

.22 Adapun

tulisan-tulisan karya peneliti atau teoretisi yamigsini

data primer dalam penelitian skripsi ini adalah:

1) Al-Qur’an dan Al-Hadits

2) Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat (Upaya Menawarkan
Solusi terhadap Berbagai Problem Sosial)

3) Fasli Jalal & Dedi SupriadReformasi Pendidikan dalam Konteks
Otonomi Daerah.

4) Jim Ife dan Frank Tesorier@ommunity Development

b. Data sekunder
Sumber sekunder sebagai pendukung data primer dari

penelitian ini adalah buku-buku atau kitab-kitab nya ada

relevansinya dengan pembahasan dalam skripshitairaalain adalah:

22 \bnu HadjarDasar-dasar Metodologi penelitian kuantitatif dafPendidikan(Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada,1999), him. 83.
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1) M. Athiysh Al-AbrassyDasar-dasar Pokok Pendidikan Islam.

2) Abdul Munir Mulkhan,Kesalehan Multikultural: Ber-Islam Secara
Autentik-Kontekstual di Atas Peradaban Global

3) John F SpeightCommunity Development Theory and Practice, A
Machiavelian Perspective.

4) Ahmad Tafsirlimu Pendidikan dalam Perspektif Islam

5) Samsul Nizar,Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis,
Teoritis dan Praktis

6) Hasan LanggulungManusia dan Pendidikan; Suatu Analisa
Psikologi dan Pendidikan

3) Metode Analisis Data

a) Metode Konten Analisis.

Yang dimaksud dengan metode Konten Analisis adalah
menganalisa data-data kepustakaanyang bersifatriptéslatau
analisa ilmiah tentang pesan suatu komunikasi.

b) Metode Metode interpretatif hermeneutik

Yang dimaksud dengan metode interpretatif herméneut
adalah berupa penafsiran data literatur apabila datdianggap
perlu mendapat penafsiran tertentu dengan berlkadakepada
kontek pemikiran yang dikehendaki oleh data atektafayang

diperoleh®.

% Noeng muhadjirMetodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998),
him. 49.

2 James p. ChaflirKkamus Lengkap Psikolo@Terj. Kartini kartono) (Jakarta: PT. Redja
Grafindo Persada, 1999), him. 363.
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Dalam penulisan karya ilmiah menggunakan pendekatan
library research yaitu karya ilmiah yang didasarkan pada literatur
atau pustak&> penelitien ini termasuk penelitian kepustakaan
(library reseach, karena penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data—data literatur yang erat kaitandgngan
judul Pendidikan Berbasis Masyarakat dan Relevgasirerhadap
Pendidikan Islam. Oleh karena itu, seluruh datagydmambil
dalam tulisan ini adalah dari berbagai karya ilmigdng ada
kaitannya dengan subjek penelitian. Yaitu dengamcane dan
mengkaji buku-buku yang berisi tentang PendidikagrbBsis
Masyarakat, ensiklopedia, jurnal, surat kabar ddragainya.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam membahas penelitian ini penulis akan mengamfiga dalam
beberapa bab yang saling terkait terhubung antala datu dengan bab
lainnya.

Bab | ini merupakan bab pendahuluan berupa kerapghalitian ini
yang berisi beberapa sub bab yaitu ; latar belakaragalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajiantapas metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang kajian teori, di mana dalaab bini akan di
sajikan pengertian pembangunan masyarakat. Dalam ifiajuga akan

diuraikan tentang tema dan intervensi pembangunasyanakat dalam

“Tim Dosen IKIP JakartaMemperluas Cakrawala Penelitian llmiafdakarta: IKIP
Jakarta, 1988), him. 6.

38



pengembangan pendidikan.

Bab Ill menjelaskan tentang konsep pendidikan ssb@asyarakat,
yang didalamnya membahas tentang pengertian p&adidslam berbasis
masyarakat, tujuan pendidikan berbasis masyargeagn dan tanggung
jawab masyarakat terhadap pendidikan

Bab IV merupakan inti bahasan dari pembahasan iianehi, yang
didalamnya menjelaskan nilai-nilai yang relevan diikan berbasis
masyarakat dengan pendidikan islam.

Bab V merupakan bab penutup dari penelitian ini, nthna di
dalamnya akan ditampilkan hasil penelitian ini. Babberisi beberapa sub

bab yaitu ; kesimpulan, saran-saran, dan penutup.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penulisan tesis diatas dapat di tarik beber&paimpulan

diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

Pendidikan berbasis masyarakat adalah proses pleantighng dijalankan
dari, oleh, dan untuk masyarakat, kemudian dalalakpanaan program
Pendidikan Berbasis Masyarakat maka diperlukan ngareaan atau
persiapan yang dilakukan pada kubu masyarakat &anasyarakat belum
tentu dapat menjalankan tugas dan kewajiban yarepdnkanya sehingga
sebelum program Pendidikan Berbasis Masyarakatadian akan lebih
baik diperlukan pemberdayaan masyarakat yang damta mencakup
beberapa tema pemberdayaan masyarakat serta mderdari luar
komunitas. Tema-tema tersebut adasaif help, technical assistacan
confli dengan pemberdayaan tersebut diharapkan masyaaidatlebih
siap dalam mengimplementasikan proses PendidikeraBis Masyarakat.
Alternatif pendidikan tersebut muncul karena dillagdakangi dengan
adanya beberapa fenomena diantaranya adanya pasakadidik yang
setelah menjalani pendidikan akan tetapi setelajuntedalam dunia
masyarakat anak didik tersebut merasa menjadi alan merasa sulit
untuk beradaptasi bahkan yang lebih miris anakkdidrsebut kurang

mempunyai daya saing, daya kreatif dan cenderungilike sifat
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3)

ketergantungan pada ijazah. Sehingga jika ijazdaktiaku jual maka
pengangguran secara tidak langsung menjadi bertarblzgam kebijakan
Pendidikan Berbasis Masyarakat peserta didik dituntengembangkan
daya saing dan kreatifitas ditengah kekurangank#éemahan yang ada
dalam masyarakat, dengan intensifnya peserta didilgan masyarakat
dan kreatifitas maka secara tidak langsung maslaieas peserta didik
tidak merasa dikungkung dan tergantung pada ljapakagi merasa asing
terhadap masyarakat.

Akhlak mempunyai penjabaran yang sangat luas, &ktdak ada dua
macam yakni mahmudah dan mazmu’ah. Dalam uraialalakiahmudah
tersirat makna melakukan sesuatu hal yang baik gaddisi dan situai
tertentu hal ini mungkin searah dengan action. Jadnurut analisa
penulis ada relevansi antara tujuan pendidikanastesbmasyarakat dengan
tujuan pendidikan Islam pada umumnya yakni mengdigribadi yang
mempunyai akhlak mulia atau terpuji. Kalau kitaatinlebih dalam,
Pendidikan berbasis masyarakat mengedepanktion guna mengatasi
berbagai kekurangan yang mencakup beberapa aspak dbdll,
penyuluhan ekonomi maupun agama. Action disini da@phut sebagai
akhlak mahmudah: sebagai gambaran sebuah masyarakgetahui ada
salah satu aspek yang mengalami permasalahan atkurakgan,
kemudian dengan situasi dan kondisi seperti inidmkkan berbasis
melakukan sebuahction yakni action yang sesuai dengan situasi dan

kondisi singkat katactionyang memberi manfaat.

123



4) Pendidikan berbasis masyarakat dan sama-sama mganpkansep
pendidikan yang mendorong terciptanya pendidikammse hidup atau
biasa disebut dengan istilédng life educationPada pendidikan berbasis
masyarakat seperti yang diterangkan diatas, pewtidiersebut secara
tidak langsung masyarakat dituntut untuk selaluiskrdalam setiap
kekurangan atau permasalahan yang terjadi dalamyatil masyarakat
tersebut. Dengan begitu seiring berjalannya prgaeg selalu kritis maka
muncullah proses belajar yang terus-menerus atas Hisebut juga
dengan belajar seumur hidup.

Hal ini sesuai dengan pendidikan Islam yang mengysu
paradigma belajar “tuntutlah ilmu dari buaian sankgaliang lahat”. Arti
luas pendidikan seumur hidup atau bias disebut fdeyaggan pendidikan
sepanjang hayatlifelong educatioh adalah bahwa pendidikan tidak
berhenti hingga individu menjadi dewasa, tetapdierlanjut sepanjang
hidupnya. ljazah pendidikan yang sama ditahun 18&0 1999 isinya
berbeda karena yang dibekalkan selalu berkembang.

Pendidikan sepanjang hayat menjadi semakin tinggensinya
pada saat ini karena manusia perlu terus menerus/esgaikan diri
supaya tetap hidup secara wajar dalam lingkungasyanakatnya yang
selalu berubah. Sisi lain dari pendidikan sepanjaaygat adalah peluang
yang luas bagi seseorang untuk terus belajar aay@atdneraih keadaan

kehidupan yang lebih baik.
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B. Saran-saran

1) Pendidikan diberikan kepada anak didik selayakngagymenumbuh
kembangkan daya saing, daya kreatif sehingga pasilidikan nantinya
benar-benar menjadi modal dalam menghadapi tamahghp dimasa
yang akan datang.

2) Pendidikan diharapkan benar-benaefullbagi masyarakat sehingga anak
didik tidak canggung saat terjun langsung dalamalkemasyarakat.

3) Pendidikan selama ini bukannya tidak pas akan itedapungkinkan
terdapat kesalahan pada proses sehingga menumbuhkaa
ketergantungan, dengan mengedepankan kebebasamyaabira dalam
belajar, dan mengurangi tekanan-tekanan dalam teegidelajar di
harapkan sedikit member celah untuk menumbuhkenkaangaya saing,

daya kreatif.
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